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SUMMARY

HERWIN MUCHLISON. The Effect of Sulphur on Kumpai Grass Growth 

{Ischaemum rugosum) For Ruminant Feed. (Supervised Muhakka S. Pt, M. Si and 

Asep Indra M Ali S.Pt, M. Si).

The objectives of this research is to determine the best dose of sulfur on the quality of 

forage grasses kumpai based growth and to study the effect of sulfur fertilization on 

kumpai quality grass {Ischaemum rugosum) as ruminant feed. This research was 

conducted at the experimental field of Animal Science Department of the Agriculture 

Faculty of Sriwijaya University, it was held for two months from September to

December 2009.

This research use randomized block design (RBD). The treatment used is 

sulfur, treatment with the doses as follows. So = 0 kg S ha'1. Si = 35 kg S ha"1, S2 = 

70 kg S ha'1 and S3 = 105 kg S ha'1. Each treatment consisted of three groups as 

replication. The parameters observed were plant height (cm), number of tillers (stems 

per clump) and number of leaves (pieces per hill).

The result shows all treatments (Si = 35 kg S ha"1, S2 = 70 kg S ha'1 and S3 = 

105 kg S ha'1) has no significant effect on plant height, number of tillers, and number 

kumpai leaf blade of grass {Ischaemum rugosum).



RINGKASAN

HERWIN MUCHLISON . Pengaruh Pemberian Sulfur Terfiadap Pertumbuhan 

Rumput Kumpai (lschaemum Rugosum) Sebagai 

(dibimbing Muhakka S. Pt, M.Si dan Asep Indra M Ali S. Pt, M.Si).

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menentukan dosis 

sulfur yang terbaik terhadap kualitas hijauan rumput kumpai berdasarkan 

pertumbuhan dan mengkaji pengaruh pemupukan sulfur terhadap kualitas rumput 

kumpai (lschaemum Rugosum) sebagai pakan ternak ruminansia. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, selama 2 bulan yang di mulai dari bulan September sampai 

dengan Desember 2009.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan 

yang digunakan adalah pemberian sulfur, dengan dosis sebagai berikut. So = 0 kg S ha'1, 

S i = 35 kg S ha'1 ,82 = 7 0 kg S ha'1 dan S3 = 105 kg S ha'1 . Setiap perlakuan terdiri 

dari 3 kelompok sebagai ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman 

(cm), jumlah anakan (batang per rumpun), jumlah helai daun (helai per rumpun).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk sulfur dengan dosis 

S1 = 35 kg S ha'1 , S 2 = 7 0 kg S ha'1 dan S3 = 105 kg S ha'1, berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan jumlah helai daun rumput kumpai 

(lschaemum rugosum).

Pakan Ternak Ruminansia.
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I. PENDAHULUAN

//

1.1. Latar belakang

Berbagai upaya peningkatan produksi ternak dalam rangka memenuhi 

kebutuhan sumber protein hewani akan sangat sulit dicapai apabila ketersediaan 

hijauan tidak sebanding dengan kebutuhan dan populasi ternak yang ada. dilain 

pihak, poduksi hijauan dari waktu ke waktu semakin menurun seiring dengan 

beralihnya fungsi lahan untuk pemukiman, jalan, industri serta produksi tanaman 

pangan dan perkebunan, sementara produksi hijauan dan padang penggembalaan 

sebagian besar dilakukan pada lahan-lahan marjinal, berkaitan dengan bidang 

pertanian dan peternakan, ketersediaan hijauan pakan ternak dalam hal ini rumput

rawa merupakan salah satu potensi yang masih dapat dikembangkan sebagai salah

satu pakan ternak. Keanekaragaman hayati di lahan rawa lebak perlu diperhatikan

dan dikembangkan untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi

kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, lahan rawa 

lebak memberikan banyak peluang pemanfaatan rawa sebagai sumber pakan

ternak.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

negara kesatuan Republik Indonesia, di sebelah timur terdiri dari rawa-rawa dan 

payau yang dipengaruhi pasang surut dengan areal seluas 1,6 juta hektar. Sekitar 

334.887 hektar rawa dengan 181.957 hektarnya aadalah rawa lebak dari total 1,6 

juta hektar lebih rawa di wilayah Provinsi Sumatera Selatan sampai kini telah di 

reklamasi menjadi lahan pertanian produktif, sisanya 1,2 juta hektar rawa yang

1
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tersebar di berbagai kabupaten atau kota di Provinsi tersebut menjadi lahan 

marjinal yang terlantar. (BPS, 2005), Hijauan makanan ternak mempunyai 

yang sangat penting dalam kehidupan karena selain digunakan sebagai 

pakan ternak ruminanasia, juga dapat dimanfaatkan sebagai pengelolaan sumber 

daya lahan yang baik termasuk sebagai tanaman penutup tanah, peningkat 

kesuburan tanah, pencegah tanaman liar atau gulma dan sebagai pencegah erosi. 

(Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Selatan, 2003).

Kualitas hijauan pada setiap tempat akan berbeda menurut daerah atau 

jenis tanahnya. Hijauan akan berkualitas dan berproduksi tinggi bila zat - zat yang 

diperlukan untuk tumbuhan dapat terpenuhi. Hal ini masing - masing dipengaruhi 

oleh cara pengolahan yang baik, pembibitan, pemilihan lokasi, pengolahan tanah, 

penanaman, pemeliharaan defoliasi, peremajaan terhadap tanaman, termasuk 

pemberian pupuk hijauan, pupuk kandang atau pupuk buatan serta pemilihan jenis 

hijauan yang akan ditaman sebagai pakan ternak disesuaikan dengan faktor 

lingkungan yang ada.

Terbatasnya lahan yang berpotensi untuk penanaman hijauan pakan 

menjadikan perhatian harus beralih kedaerah lain yang memungkinkan, misalnya 

lahan basah atau yang dikenal dengan rawa. Salah satu hijauan yang banyak di 

jumpai di daerah rawa yaitu rumput kumpai. Rumput kumpai sangat berpotensi 

sebagai pakan ternak dan merupakan rumput alam yang habitat aslinya banyak 

tumbuh di daerah rawa. Rumput kumpai perlu di kembangkan sebagai hijauan 

pakan ternak karena memiliki nilai biologis yang tinggi dengan kandungan protein 

kasar 11,49 % di habitat aslinya (rawa) dan memiliki daya cerna lebih baik dari

peranan
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pada rumput gajah dengan protein 9,11%. Rumput kumpai telah di kenal oleh 

peternak setempat sebagai pakan ternak sapi, kerbau, domba, dan kambing. Alwi 

dan Dianita (1999) melaporkan konsumsi rumput kumpai lebih rendah bila di 

bandingkan dengan rumput lainnya.

Muhakka (2005), melaporkan bahwa pemberian 60 kg S ha'1 dapat 

meningkatkan produksi berat segar rumput raja dan meningkatkan kandungan 

protein kasar, Ca dan p bila ditingkatkan sampai 90 kg S ha'1 masih terjadi 

peningkatan kandungan asam amino sistein, metionin dan penurunan kandungan 

serat kasar, NDF dan ADF rumput raja.

Berdasarkan uraian diatas sulfur memegang peranan penting terhadap 

produksi dan kualitas dari tanaman, terutama untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman. Dengan demikian, maka perlu diadakan penelitian untuk mengkaji.

pengaruh pemberian sulfur terhadap rumput kumpai.



I
4

1.2. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan dosis sulfur yang terbaik terhadap pertumbuhan hijauan 

rumput kumpai berdasarkan tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (batang 

per rumpun), jumlah helai daun (helai per rumpun).

2. Mengkaji pengaruh pemupukan sulfur terhadap kualitas rumput kumpai

berdasarkan tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (batang per rumpun),

jumlah helai daun (helai per rumpun).

1.3. Hipotesis

1. Diduga pemupukan sulfur akan mempengaruhi pertumbuhan hijauan 

rumput kumpai berdasarkan tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (batang 

per rumpun), jumlah helai daun (helai per rumpun).

2. Diduga pemupukan dengan dosis 70 kg S ha'1 dapat meningkatkan 

optimal kualitas rumput kumpai.

secara
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